
Berdasarkan hasil analisis data dan kondisi lapangan yang sebenarnya, didapatkan model 
yang sesuai yaitu STARIMA (11,1,0) untuk ketiga lokasi. Pemilihaan model didasarkan pada 
nilai AIC terkecil, sehingga diperoleh model STARIMA (11

  ,  

,1,0) dengan bobot lokasi invers 
jarak. Model estimasi untuk banyaknya kecelakaan di Surabaya 

model estimasi untuk banyaknya kecelakaan di Gresik 
   

dan model estimasi untuk banyaknya kecelakaan di Sidoarjo  
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